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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan faktor kejadian diare

pada balita 6-59 bulan di Kecamatan Babakan Madang tahun 2019. Desain penelitian adalah cross sectional.

Metode pengambilan sampel yaitu cluster random sampling, diperoleh 612 balita. Pengumpulan data

dilakukan bulan Mei-Agustus 2019, dengan mengukur berat badan dan panjang badan balita serta

wawancara terstruktur kepada ibu balita menggunakan kuesioner. Hasil penelitian diketahui 22,5% balita

mengalami diare pada 1 minggu, 2 minggu, 1 bulan dan 3 bulan terakhir sebelum wawancara dilakukan.

Faktor dominan terjadinya diare pada balita 6-59 bulan di Kecamatan Babakan Madang tahun 2019 adalah

sumber air bersih untuk minum setelah dikontrol variabel usia ibu, menyimpan MP-ASI sisa, potong kuku

balita, air bersih untuk masak dan mencuci peralatan makan balita. Perlu diupayakan infrastruktur untuk

memenuhi kebutuhan air minum bagi masyarakat berpenghasilan rendah, penyehatan lingkungan dengan

penyuluhan tentang bahaya diare dan cara pencegahannya.<br /><hr /><p><em>This study aims to

determine the determinants incidence of diarrhea in infants 6-59 months in Babakan Madang District in

2019. Study design was cross sectional. Sampling method was purposive sampling, obtained 612 toddlers.

Data collection in May August 2019, by measuring the weight and length of infants, structured interviews

with toddler mothers using questionnaire. The results of the study found that 22,5% of children under five

had diarrhea at 1 week, 2 weeks, 1 month and the last 3 months before the interview. Dominant factor in the

occurrence of diarrhea in infants 6-59 months in Babakan Madang Sub-district in 2019 was the source of

clean water for drinking after being controlled by the mother's age variable, storing leftover complementary

feeding, cutting toddler's nails, clean water for cooking and washing toddler's tableware. Infrastructure needs

to be sought to meet drinking water needs for low-income people, environmental health through counseling

about the dangers of diarrhea and how to prevent it. </em></p></div>
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